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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah di mana penelitian 

dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Penentuan lokasi penelitian merupakan bagian penting 

dalam penelitian kualitatif, karena lokasi yang dipilih harus sesuai dengan 

permasalahan yang akan dikaji. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Murung Baru dan Desa Pamarangan 

Kanan, yang terletak di Kecamatan Tanta, Kabupaten Tabalong, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Kedua desa ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

menjadi wilayah pelaksanaan Program Aksi Ketahanan Pangan yang 

dikoordinasikan oleh Dinas Ketahanan Pangan, Perikanan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Kabupaten Tabalong. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih 

karena bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena implementasi 

program ketahanan pangan yang dilaksanakan di Desa Murung Baru dan Desa 

Pamarangan Kanan, Kecamatan Tanta, Kabupaten Tabalong. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk menelaah bagaimana program tersebut 

diimplementasikan oleh aparat desa, kelompok tani, serta pihak Dinas 

Ketahanan Pangan, Perikanan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten 

Tabalong. 

Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha mengeksplorasi persepsi, 

pengalaman, motivasi, serta kendala yang dihadapi oleh para pelaksana dan 



46 
 

 

penerima manfaat program ketahanan pangan, baik dari aspek sumber daya 

manusia, dukungan sarana, maupun koordinasi antar pihak terkait. 

Penelitian kualitatif dipandang sesuai karena mampu menggambarkan 

realitas sosial di lapangan secara holistik dan kontekstual, sebagaimana 

disarankan oleh Creswell & Poth (2018) bahwa penelitian kualitatif berfokus 

pada makna dan pemahaman mendalam terhadap suatu peristiwa dalam 

konteks alaminya. Data yang dikumpulkan bersifat deskriptif, berupa kata-

kata, tindakan, dan narasi, bukan angka-angka statistik. 

C. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian Pada kajian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Deskriptif yaitu kajian mendeskripsikan atau menggambarkan suatu 

permasalahan, populasim situasi atau fenomena secara akurat dan sistematis. 

Kajian deskriptif lebih menggambarkan kondisi yang apa adanya sesuai 

dengan yang terlihat di lapangan. Data dikumpulkan berdasarkan hasil dari 

beberapa sumber seperti catatan observasi, catatan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi (Fiantika et al., (2022)). 

D. Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data: 

a. Data Primer:  

Data Primer adalah data yang bisa diambil secara langsung dari 

objek utama dilapangan dan data tersebut memiliki hubungan yang 

berkaitan dengan masalah pokok penelitian sebagai bahan yang dicari 

peneliti. Pengumpulan data primer atau data utama dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara wawancara secara langsung dengan pihak-pihak 
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yang berhubungan dengan pelaksanaan program ketahanan pangan di 

Desa Murung Baru dan Desa Pamarangan Kanan. 

b. Data Sekunder:  

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau yang 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-

sumber yang telah ada. Data Sekunder yaitu sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya data 

didapatkan melalui orang lain atau melalui dokumen. Dalam penelitian 

ini yang menjadi sumber data sekunder adalah buku, jurnal, artikel 

yang berkaitan dengan topik penelitian di Desa Murung Baru dan Desa 

Pamarangan Kanan Kecamatan Tanta Kabupaten Tabalong. 

2. Sumber data: 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari para informan yang 

dipilih secara selektif melalui teknik purposive sampling. Teknik ini 

digunakan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar 

relevan dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Menurut Abdussamad 

Zuchri (2021:137), purposive sampling adalah suatu metode pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan 

oleh peneliti. Teknik ini tidak dilakukan secara acak, melainkan 

didasarkan pada keyakinan bahwa subjek yang dipilih memiliki kapasitas, 

pengalaman, atau pengetahuan yang memadai untuk menjawab pertanyaan 

penelitian secara mendalam dan komprehensif. 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi yang berhubungan 
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dengan Implementasi Program Ketahanan Pangan Pada Desa Murung 

Maru dan Pamarangan Kanan Kecamatan Tanta, Kabupaten Tabalaong. 

Untuk memberikan informasi yang relevan, mendalam, dan akurat 

mengenai situasi dan kondisi di lapangan. Berikut merupakan tabel 

informan penelitian yaitu: 

Tabel 3.1  

Informan Penelitian 

No Nama Jabatan Jumlah 

1.  H. Fahrul Raji, S. 

Pd.I., M.AP  

Kepala Dinas Ketahanan Pangan, 

Perikanan, Tanaman Pangan, dan 

Hortikultura Kabupaten Tabalong 

1 

2.  Endang Susilowati 

Dewi Hartati, S.P., 

M.P 

Bidang Ketahanan Pangan 

1 

3.  Annisa Rahmi, S.P PPL Desa Murung Brau 1 

4. Rini Norhayati, S.P PPL Desa Pamarangan Kanan 1 

5.  Yoliyonoto TNI 1 

6. Delta Batu Aji POLRI 1 

7.  Ahmad Maidi, M.Pd Sekretaris Desa 1 

8. Lina Wati Kepala Desa 1 

9. Husni Anggota Kelompok Tani Desa 

Murung Baru 
1 

10 Juharnah Ketua Kelompok Tani Desa 

Pamarangan Kanan 
1 

11. Erlina Bendahara Kelompok Tani Desa 

Pamarangan Kanan 
1 

Total 11 

E. Desain Oprasional Penelitian 

Desain operasional penelitian merupakan kerangka kerja yang 

digunakan untuk mengimplementasikan penelitian, desain operasional 

penelitian yang baik akan memastikan bahwa penelitian dapat dilaksanakan 

secara terstruktur. Desain operasional juga jelas menggambarkan bagaimana 
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sebuah penelitian akan dilakukan. Adapun pada penelitian ini menggunakan 

teori George C. Edward III (1980) berdasarkan permasalahan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka untuk memudahkan penelitian dirancanglah 

desain operasional sebagai berikut: 

Table 3.2  

Desain Operasional Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Implementasi 

Kebijakan 

Menurut George 

C. Edward III 

(dalam Leo 

Agustino, 

2020:154-158).  

Komunikasi 

1. Kejelasan Informasi 

Kebijakan 

2. Konsistensi Komunikasi 

3. Sosialisai Kepada 

Pelaksana dan Masyarakat 

Sumber Daya 

1. Ketersediaan Sumber Daya 

Manusia (Kompetensi, 

Jumlah Pegawai) 

2. Ketersediaan Anggaran 

3. Sarana dan Prasarana 

Pendukung 

Disposisi (Sikap 

Pelaksanaan) 

1. Komitmen Pelaksana 

Kebijakan  

2. Tanggung Jawab Pelaksana 

3. Kesediaan Pelaksana 

Menerima Perubahan 

Struktur Birokrasi 

1. Pembagian Tugas dan 

Fungsi yang Jelas 

2. Prosedur Kerja yang 

Sederhana dan Jelas 

3. Koordinasi Antar Unit 

Organisasi 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan bahan nyata yang digunakan dalam penelitian. Pada penelitian 

ini teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Pengamatan (Observasi) 

Observasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

observasi adalah peninjauan secara cermat. Observasi merupakan kegiatan 

yang biasanya dilakukan oleh manusia dengan menggunakan pancaindra 

sebagai alat bantu utamanya seperti telinga, mulut, penciuman dan kulit. 

Observasi adalah proses pemerolehan data informasi dari tangan pertama, 

dengan cara melakukan pengamatan.   

Menurut Nasution dalam Sembiring et al. (2024:169) menyatakan 

bahwa observasi merupakan suatu fondasi ilmu pengetahuan. Ilmuwan 

hanya dapat melakukan penelitian berdasarkan data, yaitu fakta-fakta 

mengenai realitas dunia yang diperoleh melalui observasi. Melalui 

observasi, peneliti dapat memahami perilaku dan makna dari perilaku 

tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan suatu 

permasalahan yang teliti. Wawancara dapat didefinisikan sebagai 

pertemuan antara dua individu dengan tujuan bertukar informasi dan ide 

melalui serangkaian pertanyaan dan jawaban, yang bertujuan untuk 

konstruksi makna dalam suatu topik tertentu. 
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Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2020:304) mendefinisikan 

wawancara sebagai berikut. ―a meeting of two persons to exchange 

information and idea through question and responses, resulting in 

communication and join construction of meaning about a particular 

topic‖. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah bentuk kegiatan atau proses sistematis dalam 

melakukan pencarian, pemakaian, penyelidikan, penghimpunan, 

penyediaan dokumen untuk memperoleh pengetahuan, keterangan, serta 

bukti, dan menyebarkannya kepada pihak terkait. Sedangkan dalam 

penelitian dokumentasi merupakan dokumen yang menyajikan informasi 

tentang hasil penelitian yang asli atau langsung dari sumbernya. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2020:320) analisis data adalah suatu proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 

Menurut Miles dan Hubberman (1984) dalam Sugiyono (2020:321) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
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interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh.  

Menurut Fiantika et al., (2022:38), Analisis data adalah tahapan-tahapan 

mengumpulkan dan menyusun dengan sistematis data yang diperoleh melalui 

wawancara, kuesioner, observasi dan dokumentasi baik dalam bentuk tulisan 

maupun rekaman audio visual dengan cara mengidentifikasi dan memilih data 

yang penting membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti 

maupun orang lain. Adapun aktivitas dalam analisis data di antaranya yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang dikumpulkan direduksi kemudian dirangkum dengan 

memilih hal-hal yang pokok dan penting. Mereduksi data berdasarkan 

konsep, tema, dan kategori tertentu akan memberikan gambaran yang 

lebih fokus terhadap hasil pengamatan dan memudahkan peneliti mencari 

kembali data tambahan yang diperlukan untuk melengkapi data-data 

tersedia. 

2. Data Display (Display Data) 

Menyajikan data yang tersedia berdasarkan kategori dalam bentuk 

matriks sehingga mempermudah peneliti dalam mengamati pola-pola 

hubungan antara data yang satu dengan yang lainnya. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan peneliti untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir 
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dalam teknik analisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi 

data tetap mengacu pada tujuan analisis hendak dicapai. Tahap ini 

bertujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari 

hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan yang ada. 

H. Uji Kredibilitas Data 

Menurut Fiantika et al., (2022:180-186). Uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Memperpanjang Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dan meningkatkan kredibilitas data sebab 

memberikan waktu kepada peneliti untuk dapat kembali ke lapangan 

melakukan pengamatan dan wawancara terhadap informan baik informan 

yang lama maupun informan yang baru yang dapat memberikan informasi 

baru sehingga informasi lebih akurat. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Selain itu, penulis dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang 

telah ditemukan itu salah atau tidak. Penulis dapat memberikan deskripsi 

data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah pengujian kredibilitas informasi yang di peroleh 
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peneliti melalui pengecekan informasi dengan membandingkan dari 

sumber, cara dan waktu sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya 

bias. 

4. Analisis Kasus Negatif 

Analisis kasus Negatif adalah kasus yang ditemukan tidak sesuai 

dengan hasil penelitian. Analisis kasus negatif dapat meningkatkan 

kredibilitas informasi karena akan ―memaksa‖ peneliti untuk mencari 

informasi yang berbeda dan bertentangan dengan temuan. 

5. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan Referensi diartikan sebagai bahan pendukung untuk 

membuktikan informasi yang ditemukan oleh peneliti adalah kredibel. 

Misalnya pada saat wawancara dibutuhkan bahan referensi berupa 

rekaman wawancara sebagai bukti kebenaran sumber informasi serta data 

tentang interaksi manusia atau gambaran suatu keadaan perlu didukung 

oleh foto-foto. 

6. Mengadakan Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan informasi yang diperoleh 

peneliti yang didapatkan dari sumber informasi. Tujuan membercheck 

adalah untuk mengetahui seberapa jauh informasi yang diperoleh sudah 

sesuai dengan sumber informasi. Apabila tidak ada perbedaan informasi 

yang diterima peneliti dengan informasi darisumber informasi maka 

informasi tersebut kredibel. 

  


